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ABSTRAK 
The background of this research is based on the reality of the debate about clothing in Islam that has 
never been over from the aspect of fiqh, while the moral aspect or the value of dress itself is rarely 
discussed. The focus of the question is how is the Islamic concept of dress ethics in the Hadith in the 
Shahih Bukhari Book? This type of research is literature or library research, using a historical approach 
that is an effort to understand the meaning of an event and its relations to humans in certain situations. In 
addition, it also uses a social approach, namely understanding the text by relating social events which 
include: 1) Bureaucratic, traditional, colonial and national changes. 2). Change in adherents; upper class, 
middle class or lower class. 3). Change in location, village, city and metropolitan area. 4). Change of 
education. 
Based on the search for hadith in Sahih Bukhari, it can be concluded that the concept of dress morality in 
Sahih Bukhari includes clothing for men and women. There are several terms used in the hadith to refer to 
clothing, namely for example, Gamis, Scarves, Robes, Scarves, Turban, Taqanu`, Kissa` and Kamishah. 
In addition to the type of clothing also includes the procedure for dressing from the order to put the right 
first to wear, put the left one first to let go and pray for those who wear new clothes so that blessings. The 
thing that is no less important is the condition of dressing itself which should not be arrogant when 
wearing it, it should not be excessive (tabarruj) in dressing. Moral is a value that is inherent in someone 
who is attached to the function of clothing itself, namely closing the aurat (something that must be 
covered) and the motivation to dress is not only to close physically but to cover up shame. So that the 
morality of dressing the foundation is because of Allah and not for luxury or human praise. 
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Latar belakang penelitian ini didasarkan pada realitas adanya perdebatan tentang pakaian dalam Islam 
yang tidak pernah kunjung usai dari aspek fiqhnya, sementara dari aspek akhlak atau nilai berpakaian itu 
sendiri jarang dibicarakan. Fokus pertanyaannya adalah bagaimana konsep Islam tentang etika berpakaian 
dalam Hadis pada  Kitab  Shahih Bukhari?  Jenis penelitian ini yakni literature atau library research, 
dengan menggunakan pendekatan historis yakni usaha memahami makna dari suatu peristiwa dan kaitan-
kaitannya terhadap manusia dalam situasi tertentu. Di samping itu juga menggunakan pendekatan sosial 
yakni memahami teks dengan mengaitkan dengan peristiwa social yang mencakup: 1) Perubahan 
Birokrasi, tradisional, colonial dan nasional. 2). Perubahan pemeluk; kelas atas, kelah menengah atau 
kelas bawah. 3). Perubahan lokasi, desa, kota dan metropolitan. 4). Perubahan pendidikan. Berdasarkan 
penelusuran hadis pada Shahih Bukhari, dapat disimpulkan bahwa Konsep Akhlak berpakaian pada 
Shahih Bukhari meliputi pakaian untuk laki-laki dan perempuan. Ada beberapa istilah yang digunakan 
dalam hadis untuk menyebut pakaian, yaitu misalnya, Gamis, Selendang,Jubah, Selendang, Sorban, 
Taqanu`, Kissa` dan Kamishah. Selain terkait jenis pakaian juga termasuk didalamnya tata cara  
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berpakaian dari urutannya mendahulukan kanan untuk memakai, mendahulukan yang kiri untuk melepas 
dan mendoakan orang yang berbaju baru supaya berkah. Hal yang tidak kalah penting adalah syarat 
berpakaian itu sendiri yang tidak boleh sombong saat memakainya, tidak boleh berlebihan (tabarruj) 
dalam berpakaian. Akhlak adalah nilai yang melekat pada diri seseorang yang melekat pada fungsi 
pakaian itu sendiri yaitu menutup aurat (sesuatu yang harus ditutupi)  dan motivasi berpakaian  tidak 
hanya sekedar menutup secara fisik tetapi menutup aib. Sehingga akhlak berpakaian landasannya adalah 
karena Alloh dan tidak untuk kemewahan atau pujian manusia. 
 
Kata kunci: Akhlak, Pakaian, Shahih Bukhari 
 
 
 
 
A. Pendahuluan 
Akhlak sebagai sebuah ajaran dalam agama Islam penting untuk dipahami. Hal ini 
dikarenakan akhlak merupakan bagian dari ajaran agama Islam. Sebagai bagian dari ajaran 
Islam akhlak bersifat mengikat kepada umatnya. Artinya bahwa seluruh umat Islam 
dituntut untuk mengamalkan akhlak sebaik mungkin, karena bagian dari ajaran agama. 
Adapun substansi dari ajaran akhlak tersebut adalah perilaku ideal yang ada pada sifat-sifat  
Allah dan diri Nabi Saw. Perilaku ideal Allah Swt tercermin dalam asmaul husna 
sedangkan perilaku ideal Nabi tercermin dalam hadits Nabi Saw. Kemudian perilaku ideal 
tersebut menjadi uswah/contoh/pedoman/rujukan bagi seluruh umat Islam dalam tingkah 
laku kehidupan sehari-hari. Dengan demikian akhlak sebagai ajaran menekankan pada 
upaya mempraktekkan dan mengamalkan perilaku ideal sebagai salah satu ajaran agama 
dalam kehidupan nyata.   
Sebagai bagian dari ajaran Islam, akhlak menempati posisi yang sangat penting. 
Kedudukan akhlak sama penitngnya dengan akidah dan syariah. Sehingga pengamalan 
ajaran akhlak sama pentingnya dengan pengamalan ajaran pokok Islam yang lain yakni 
akidah dan syariah.  Pengamalan ajaran akhlak juga bersifat mengikat pada seluruh umat 
muslim tanpa kecuali. Mengingat ketiga ajaran pokok Islam tersebut pengamalannya 
bersifat integral. Dengan kata lain seluruh umat Islam idealnya dapat mengamalkan 
ketiganya secara integral. Pengamalan ketiganya tidak boleh bersifat parsial atau dipisah-
pisahkan karena ketiganya memiliki hubungan saling terkait antara satu dengan lainnya. 
Dengan demikian kedudukan akhlak sebagai sebuah ajaran merupakan bagian agama Islam 
yang tidak boleh diremehkan. 
Pentingnya mengamalkan akhlak dalam Islam memiliki dasar yang sangat kuat. Hal 
ini ditegaskan dengan pernyataan Nabi Saw sendiri tentang tugas beliau yang paling utama 
adalah untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimana tertuang dalam hadis 
nabi;“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” (Maktabah  
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syamilah, tt: 114). Di sisi lain akhlak merupakan implementasi dari keimanan seseorang. 
Karena Iman dan akhlak merupakan dua hal yang tidak terpisahkan (Syaltut, 1994: XIII). 
Keyakinan merupakan dasar atau fondasi  keimanan dan cermin dari iman salah satunya 
dapat dilihat pada indikator akhlaknya.  
Akhlak dalam Islam mempunyai dasar yang jelas yaitu Al-Qur`an dan Sunnah 
(Hadis). Hadis merupakan Hadis berasal dari bahasa arab yang artinya baru, tidak lama, 
ucapan, pembicaraan dan cerita. Menurut istilah ahli hadis, yang dimaksud dengan hadis 
adalah segala berita yang bersumber dari nabi Muhammad SAW, berita ucapan, perbuatan, 
dan takrir (persetujuan Nabi SAW) serta penjelasan sifat-sifat Nabi SAW.  Sementara Ajaj 
Khatib mendefinisikan Hadits adalah segala yang disandarkan pada nabi baik berupa 
perkataan, perbuatan, persetujuan, ataupun sifat-sifatnya (Musafiq dkk, 1997:51). Hadis 
mempunyai kedudukan yang penting dalam Islam karena Al-Hadis adalah sumber kedua 
agama dan ajaran Islam. Sebagai sumber agama dan ajaran Islam, al-Hadis mempunyai 
peranan penting setelah Al-Quran. Al-Quran sebagai kitab suci dan pedoman hidup umat 
Islam diturunkan pada umumnya dalam kata-kata yang perlu dirinci dan dijelaskan lebih 
lanjut, agar dapat dipahami dan diamalkan. 
 Ada tiga fungsi atau peranan hadis sebagai sumber agama dan ajaran Islam selain al-
Qur`an, yaitu, Pertama, menegaskan lebih lanjut ketentuan yang terdapat dalam al-Qur`an. 
Misalnya dalam al-Qur`an terdapat ayat perintah tentang sholat, kemudian tata cara 
pelaksanaannya dijelaskan oleh nabi. Kedua, sebagai penjelasan isi al-Qur`an. Sebagai 
contoh, al-qur`an terdapat ayat tentang sholat, tetapi dalam al-qur`an tidak di jelaskan 
banyaknya raka`at, cara, rukun dan syarat mendirikan shalat. Pada hadis nabi disebutkan 
jumlah raka`at setiap shalatnya cara, rukun dan syarat secara rinci. Ketiga, menambahkan 
atau mengembangkan sesuatu yang tidak ada atau samar-samar ketentuannya di dalam al-
qur`an. Sebagai contoh, larangan nabi Muhammad mengawini seorang perempuan dengan 
bibinya. Larangan ini tidak terdapat dalam larangan perkawinan QS. An-nisaa` (4):23. 
 Membahas hadis tentunya tidak bisa meninggalkan peranan Al-Bukhari sebagai 
salah satu ulama yang punya kontribusi besar dalam memelihara dan melestarikan hadis 
melalui riwayat dan kitab hadisnya yang sangat terkenal yaitu Jamius shahih al-Bukhari. 
Kitab ini merupakan kitab hadis yang menjadi rujukan pertama dan utama bagi umat islam. 
Selain susunannya yang sistematis, kualitas hadis yang  tercantum dalam kitab ini juga 
tidak diragukan lagi. Hadis tentang akhlak banyak ditulis dalam kitab ini. Namun tidak 
dalam kategori yang spesifik. Tetapi masuk dalam bab-bab yang dibahas oleh imam al-
Bukhori. 
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 Atas dasar pertimbangan kedudukan hadis yang penting dalam Islam, dan 
akhlak sebagai wujud implementasi dari keimanan seseorang, maka penulis tertarik untuk 
meneliti Konsep Akhlak Berpakaian dalam Islam; Studi Tematik Tentang Hadis Akhlak 
Berpakaian Dalam Shahih Al-Bukhori. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian dengan jenis kualitatif library research ini meruapakan penelitian 
yang menekankan pada kajian literatur atau penelitian kepustakaan. Menurut Noeng 
Muhadjir dalam Arikunto, karakter penelitian kepustakaan ini lebih memerlukan 
olahan filosofis dan teoritis daripada uji empiris dilapangan (Arikunto, 2005: 146). 
Karena sifatnya teoritis dan filosofis, penelitian kepustakaan ini sering 
menggunakan pendekatan filosofis (philosophical approach) daripada pendekatan 
yang lain (Kuntowijiyo, 2003: 158-160). Dengan demikian maka karakteristik 
penelitian ini lebih menekankan kepada upaya memahami teks secara komprehensif 
dengan menggunakan analisis keilmuan yang lain seperti filsafat, sejarah, sosiologi 
dan psikologi (Tjun Surjaman, 1991: 36). Adapun hasil penelitian secara garis besar 
adalah sebagai berikut: 
1. Konsep Akhlak Berpakaian Dalam Islam 
Konsep tentang pakaian dalam Islam menjadi salah satu tema penting 
yang tidak dapat diremehkan. Hal ini dikarenakan konsep pakaian berangkat 
dari ajaran Islam itu sendiri. Mengingat secara historis kajian pakaian dalam 
Islam tercatat dalam al-Qur’an. Historis pakaian dimulai ketika nabi Nabi 
Adam dan Siti Hawa terjerumus rayuan setan untuk memakan buah khuldi. 
Peristiwa tersebut kemudian menjadikan keduaya terbuka auratnya dan 
membutuhkan pakaian untuk menutupinya. Kebutuhan terhadap pakain ini 
kemudian berlanjut sampai saat ini. Dengan demikian maka pakaian dalam 
Islam di satu sisi sebagai kebutuhan dan di sisi lain sebagai ajaran agama. 
Kedua sisi ini dalam Islam saling terkait tidak bisa dipisahkan satu dengan 
lainnya. 
 Konsep berpakaian dalam Islam itu sendiri secara umum dapat didekati 
dari dua aspek yakni akhlak dan fiqh. Kajian pakaian dari aspek akhlak 
dikembangkan dari tema akhlak kepada sesama manusia. Akhlak kepada 
sesama merupakan bagian ajaran Islam dengan berprinsip pada upaya 
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menghormati dan menghargai orang lain. Berpakain yang sopan dan baik 
merupakan bagian dari upaya menghormati dan menghargai orang lain. 
Sedangkan kajian pakaian dari aspek fiqh menekankan pada upaya menutup 
aurat. Mengingat dalam ajaran Islam terdapat batasan aurat yang harus ditutupi 
bagi muslim maupun muslimah. Artinya setiap muslim baik laki-laki maupun 
perempuan akan memperoleh pahala ketika dapat berpakain sesuai tuntunan 
syariat dan sebaliknya akan mendapat dosa kalau melanggarnya. Singkatnya 
pakaian yang dikenakan  seorang muslim maupun muslimah merupakan 
ungkapan ketaatan dan ketundukan kepada Allah. Dengan demikian maka 
pendekatan akhlak dan fiqh dalam mengkaji pakaian biasa dilakukan dalam 
Islam dan memiliki kedudukan yang sama penting. 
Secara umum konsep berkpakain dalam Islam diklasifikasikan menjadi 
dua yakni akhlak berpakain bagi muslim laki-laki dan akhlak berpakaian bagi 
muslimah perempuan. Pertama, akhlak berpakaian bagi orang laki-laki dalam 
Islam secara umum dibatasi oleh aturan syariat. Diantara aturan syariat akhlak 
berpakaian dalam Islam adalah sebagai berikut: 1) menutup aurat, menurut 
kajian fiqh aurat laki-laki adalah antara pusar dan lutut. Batasan ini didasarkan 
pada hadits riwayat ‘Aisyah: Dari ‘Amr bin Syu’aib dari Bapaknya dari 
kakeknya, beliau menuturkan bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Jika ada di 
antara kalian yang menikahkan pembantu, baik seorang budak ataupun 
pegawainya, hendaklah ia tidak melihat bagian tubuh antara pusat dan di atas 
lututnya.” [HR. Abu Dawud, no. 418 dan 3587]. Dan juga Rasulullah Saw 
bersabda: “Aurat laki-laki ialah antara pusat sampai dua lutut.” [HR. ad-
Daruquthni dan al-Baihaqi, lihat Fiqh Islam, Sulaiman Rasyid]. Dari 
Muhammad bin Jahsyi, ia berkata: Rasulullah Saw melewati Ma’mar, sedang 
kedua pahanya dalam keadaan terbuka. Lalu Nabi bersabda: “Wahai Ma’mar, 
tutuplah kedua pahamu itu, karena sesungguhnya kedua paha itu aurat.” [HR. 
Ahmad dan Bukhari, lihat Ahkamush Sholat, Ali Raghib].  Jahad al-Aslami 
(salah seorang ashabus shuffah) berkata: pernah Rasulullah Saw duduk di dekat 
kami sedang pahaku terbuka, lalu beliau bersabda: “Tidakkah engkau tahu 
bahwa paha itu aurat?” [HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Malik, lihat Shafwât 
at-Tafâsir, Muhammad Ali ash-Shabuni]. Juga Rasulullah Saw pernah berkata 
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kepada Ali ra: “Janganlah engkau menampakkan pahamu dan janganlah 
engkau melihat paha orang yang masih hidup atau yang sudah mati.” [HR. Abu 
Dawud dan Ibnu Majah, lihat Shafwât at-Tafâsir, Muhammad Ali ash-
Shabuni]. 
Selanjutnya aturan berpakain bagi laki-laki dalam Islam yang ke 2) 
adalah larangan  memakai Emas Dan Sutera. Adapun dasar dari larangan ini 
adalah hadits berikut ini : Diriwayatkan dari al-Bara’ bin Azib r.a katanya: 
“Rasulullah Saw memerintahkan kami dengan tujuh perkara dan melarang 
kami dari tujuh perkara. Baginda memerintahkan kami menziarahi orang sakit, 
mengiringi jenazah, mendoakan orang bersin, menunaikan sumpah dengan 
benar, menolong orang yang dizalimi, memenuhi undangan dan memberi 
salam. Baginda melarang kami memakai cincin atau bercincin emas, minum 
dengan bekas minuman dari perak, hamparan sutera, pakaian buatan Qasiy 
yaitu dari sutera, serta mengenakan pakaian sutera, sutera tebal dan sutera 
halus.”(Bahreisj, tt: 120). 3) Larangan Menyerupai Wanita; seorang laki-laki 
dilarang bertingkah laku, termasuk berpakaian menyerupai wanita dan 
sebaliknya seorang wanita bertingkah laku termasuk berpakaian seperti laki-
laki. 4) Larangan Menyerupai Orang Kafir; menyerupai orang kafir (tasyabbuh 
bil kuffar) dilarang bagi muslim maupun muslimah. Tasyabbuh dapat 
dilakukan melalui pakaian, sikap, gaya hidup maupun pandangan hidup. Bagi 
seorang laki-laki pakaian yang harus dikenakan sama, apakah dia di dalam 
rumah, di luar rumah, di hadapan mahram atau bukan, kecuali di hadapan 
isteri. 
Kedua,akhlak berpakaian bagi seorang muslimah, akhlak berpakaian bagi 
seorang muslimah berbeda dengan seorang muslim. Adapun akhlak berpakain 
seorang muslimah adalah harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 1. 
Menutup aurat; 2. Menetapi jenis dan model yang ditetapkan syara’ (memakai 
jilbab, Khumur, mihnah dan memenuhi kriteria irkha’); 3. Tidak tembus 
pandang; 4. Tidak menunjukkan bentuk dan lekuk tubuhnya; 5. Tidak tabarruj; 
6. Tidak menyerupai pakaian laki-laki; 7. Tidak tasyabbuh terhadap orang kafir 
.”(Bahreisj, tt: 126). 
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Di samping syarat-syarat di atas akhlak berpakain muslimah juga 
dikaitkan dengan keberadaannya. Keberadaan seorang muslimah akan 
mempengaruhi akhlak berpakainya. Secara khusus keberadaan muslim 
ditentukan oleh kondisi sebagai berikut: 1) Keberadaan wanita di tempat umum 
atau di tempat khusus. Pada kondisi ini penampilan wanita dibedakan antara 
tempat khusus dan tempat umum. Misalnya di dalam rumah sendiri seorang 
wanita boleh membuka jilbabnya dan hanya memakai mihnahnya, kecuali jika 
ada tamu laki-laki non muhrim. Adapun di tempat umum penampilan wanita 
dibatasi dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut: a. Kewajiban menutup 
aurat, seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan; b. Kewajiban 
menggunakan pakaian khusus di kehidupan umum, yaitu kerudung (Khimar) 
dan jilbab (pakaian luar yang luas (seperti jubah) yang menutup pakaian harian 
yang biasa dipakai wanita di dalam rumah (mihnah), yang terulur langsung dari 
atas sampai ujung kaki; c. Larangan tabarruj (menonjolkan keindahan bentuk 
tubuh, kecantikan dan perhiasan di depan laki-laki non muhrim atau dalam 
kehidupan umum); d. Larangan tasyabbuh terhadap laki-laki. 
Khusus untuk wanita menopause diperbolehkan Allah untuk melepaskan 
jilbabnya hanya saja tetap diperintahkan untuk tidak tabarruj, sehingga 
diperbolehkan baginya menggunakan baju panjang selapis/tidak rangkap 
(bukan jilbab) model apa saja selama tidak menampakkan keindahan tubuhnya 
seperti baju panjang atas bawah, kulot panjang dan lain-lain, Qs. an-Nûr [24]: 
60). Keberadaan wanita di hadapan mahram atau bukan atau di hadapan suami 
atau bukan. 
Pakaian wanita di dalam rumahnya cukup menggunakan mihnah (kecuali 
ada tamu bukan mahrom, maka wajib menutup aurat yang harus ditutup di 
hadapan bukan mahrom). Di hadapan mahrom maka cukup menggunakan 
mihnah (kecuali di tempat umum maka harus memenuhi pakaian wanita di 
tempat umum), di hadapan suami tidak ada keharusan menutup bagian 
tubuhnya (walaupun dianjurkan tidak telanjang). 
Selanjutnya pembahasan akhlak berpakain bagi muslimah terkait erat 
dengan batasan aurat bagi wanita dalam Islam. Dalam kajian fiqh pembahasan 
aurat wanita diklasifikasikan menjadi tiga keadaan, yaitu: 1) Di hadapan suami 
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mereka maka wanita boleh menampakkan seluruh bagian tubuhnya 
(berdasarkan hadits riwayat Bahz bin Hakim); 2) Di hadapan muhrimnya dan 
orang-orang yang disebut dalam Qs. an-Nûr [24]: 31 dan Qs. an-Nisâ’ [4]: 23 
maka baginya boleh menampilkan bagian tertentu dari anggota tubuhnya yang 
biasa disebut mahaluzzinah yaitu anggota badan yang biasanya dijadikan 
tempat perhiasan, seperti: kepala seluruhnya, tempat kalung (leher), tempat 
gelang tangan (pergelangan tangan) sampai pangkal lengan dan tempat gelang 
kaki (pergelangan kaki) sampai lutut. Mahaluzzinah ini biasa tampak ketika 
wanita memakai baju dalam rumah (mihnah). Selain itu anggota tubuh lain 
boleh tampak termasuk apabila ada hajat seperti perut, payudara, kecuali aurat 
yang ada di antara pusar dan lutut. 
Pemahaman mahaluzzinah ini diambil dari firman Allah SWT:“….dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke 
dada mereka, dan janganlah menampakkan perhiasan mereka, kecuali…” (Qs. 
an-Nûr [24]: 31).Kata zinah yang secara bahasa berarti perhiasan, tetapi 
bukanlah perhiasan yang biasa dipakai orang tetapi makna zinah di sini adalah 
anggota badan yang merupakan tempat perhiasan (mahaluzzinah), karena illa 
mâ zhahara minha yang dimaksud adalah yang biasa nampak pada saat itu 
(saat ayat ini turun) yaitu muka dan telapak tangan, jadi menyangkut anggota 
badan. 
1.  Adapun di hadapan laki-laki selain suami dan muhrimnya maka aurat 
wanita adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan. Dasar dari 
penentuan aurat wanita adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak 
tangan, yaitu:“….dan janganlah mereka menampakkan perhiasan mereka 
kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.” (Qs. an-Nûr [24]: 31). 
Sedangkan yang dimaksud dengan yang biasa nampak daripadanya 
adalah wajah dan telapak tangan. Karena dua bagian ini yang biasa nampak 
dari wanita muslimah di hadapan Rasul Muhammad Saw (baik dalam sholat, 
haji maupun dalam kehidupan sehari-hari di luar sholat dan haji) dan Rasul 
mendiamkannya sementara ayat-ayat al-Qu’ran masih turun. Tafsir mengenai 
hal ini, Ibnu Abbas menyatakan yang dimaksud dengan illa mâ zhahara minha 
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adalah muka dan tangan, juga dari Imam Ibnu Jarir ath-Thabari menyatakan 
“Pendapat yang paling kuat dalam masalah ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa sesuatu yang biasa nampak adalah muka dan telapak 
tangan.” (Ibnu Jurid, tt: 98). Hal tersebut diperkuat dengan sabda Rasul Saw 
kepada Asma’ binti Abu Bakar: “Wahai Asma’: Sesungguhnya wanita yang 
telah haid tidak layak baginya terlihat dari tubuhnya kecuali ini dan ini. Beliau 
menunjuk pada wajah dan telapak tangannya.” [HR. Abu Dawud, No. 3580]. 
Adapun berkaitan dengan ketentuan jenis pakaian untuk menutup aurat,  
tidak ada penjelasan dalam syara’. Adapun penjelasan syara terkait pakaian 
hanya memberikan beberapa syarat yaitu: 
1. Pakaian itu tidak menampakkan aurat (dapat menutup semua aurat). 
2. Pakaian itu dapat menutup kulit, sehingga tidak diketahui warna kulit dari 
wanita yang memakainya, yaitu apakah kulitnya putih, merah, kuning, hitam 
dan lain-lain. Apabila tidak memenuhi syarat tersebut tidak dapat diianggap 
sebagai penutup aurat. Jika pakaian itu tipis misal brokat, kerudung tipis, kaos 
kaki tipis, rukuh tipis dan lain-lain, sehingga kelihatan warna kulit (rambut) si 
pemakai pakaian itu, maka wanita yang memakai pakaian tersebut dianggap 
auratnya tampak atau tidak menutupi auratnya. Dalil bahwa syariat Islam telah 
mewajibkan menutup kulit sehingga tidak tampak warna kulitnya adalah hadits 
yang diriwayatkan dari A’isyah ra, beliau telah meriwayatkan bahwa Asma’ 
binti Abu Bakar datang kepada Rasulullah Saw dengan memakai baju yang 
tipis maka Rasulullah memalingkan wajahnya dari Asma’ dan bersabda: 
“Wahai Asma’: Sesungguhnya wanita yang telah haid tidak layak baginya 
terlihat dari tubuhnya kecuali ini dan ini…” [HR. Abu Dawud, no. 3580]. 
Rasulullah dalam hadits di atas menganggap baju yang tipis belum menutup 
aurat dan menganggap auratnya terbuka, sehingga beliau memalingkan wajah 
dari Asma’ dan memerintahkan Asma’ untuk menutup aurat. Dalil lain yang 
memperkuat dalam masalah ini adalah hadits yang diriwayatkan Usamah: 
“Perintahkan isterimu untuk mengenakan pakaian tipis lagi (gholalah) di 
bawah baju tipis tersebut. Sesungguhnya aku takut wanita itu tersifati 
tulangnya.”Rasulullah Saw ketika mengetahui Usamah memakaikan pakaian 
tipis itu pada isterinya, beliau menyuruhnya agar isterinya mengenakan pakaian 
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tipis lagi di bawah pakaian tipisnya itu. Dan Rasulullah memberi illat pada 
masalah itu dengan sabdanya: “Sesungguhnya aku takut wanita itu tersifati 
tulangnya.” Artinya wanita harus menutup sifat dari tulangnya, tidak boleh 
menggunakan pakaian yang tipis, sehingga kelihatan warna kulitnya.  
Dengan demikian wanita harus memperhatikan 2 syarat tersebut ketika 
memilih jenis dan bahan pakaian penutup aurat termasuk penutup aurat di 
depan mahrom dan wanita lain seperti celana 3/4 sampai lutut, daster dan lain-
lain.  Hanya saja apabila wanita selain yang menopause berada di luar rumah 
atau tempat-tempat umum (masjid, pasar, jalanan dan lain-lain) maka selain 
batasan aurat dan larangan tabarruj, terdapat ketentuan lain yang perlu 
diperhatikan yaitu adanya kewajiban menggunakan pakaian khusus yang telah 
diperintahkan Allah berupa Khimar (kerudung) dan jilbab (jubah langsungan 
dari atas sampai ujung kaki), bukan pakaian lain seperti baju panjang atas 
bawah, kulot panjang dan lain-lain. Meskipun jenis baju tersebut menutup aurat 
tetapi bukan termasuk jilbab, oleh karena itu jenis pakaian tersebut hanya bisa 
dipakai oleh wanita yang sudah menopause dan sudah tidak punya keinginan 
seksual (QS. an-Nûr [24]: 60). Untuk wanita menopause ada satu hal lagi yang 
perlu diperhatikan dalam berpenampilan yaitu tidak diperbolehkan tabarruj. 
Oleh karena itu celana panjang, kaos kaki panjang, kaos stret pas badan tidak 
boleh digunakan sebagai penutup aurat wanita menopause karena termasuk 
tabarruj (menonjolkan kecantikan dan perhiasan/bentuk tubuh). Untuk lebih 
detailnya tentang pakaian khusus di kehidupan umum maka dapat dilihat pada 
pembahasan selanjutnya. Dalam kehidupan umum, yaitu pada saat wanita 
berada di luar rumahnya/di hadapan laki-laki non mahrom, maka seorang 
wanita harus menggunakan pakaian secara sempurna, yakni: 1. Menutup aurat; 
2. Menetapi jenis dan model yang ditetapkan syara’ (memakai jilbab, Khumur, 
mihnah dan memenuhi kriteria irkha’);  3. Tidak tembus pandang; 4. Tidak 
menunjukkan bentuk dan lekuk tubuhnya; 5. Tidak tabarruj; 6. Tidak 
menyerupai pakaian laki-laki; 7. Tidak tasyabbuh terhadap orang kafir.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diklasifikasikan jenis-jenis 
pakaian perempuan yang dikenal dalam Islam yaitu 1) Khumur, 2) jilbab dan 
3) Mihnah. 
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1. Pakaian jenis Khumur  
Khimaradalah jenis penutup kepala bagi wanita atau yang kita kenal 
dengan kerudung. Adapun dalil yang menunjukkan keharusan wanita 
memakai Khimar adalah Q.S An-Nuur ayat 31. 
… Hendaklah mereka memasang kerudung-kerudung mereka di atas 
jayid-jayid mereka… (Q.S An Nuur: 31) 
Kata  ِﺮُﻤُﺧ/Khumur merupakan bentuk jamak dari رﺎﻤﺧ/Khimar, artinya 
penutup kepala. Sedangkan kata  ﱠﻦِِﮭﺑُﻮﯿُﺟ/juyuubihinna (jaib-jaib mereka) 
merupakan bentuk jamak dari  ﺐﯿﺣ/ jaib. jaib adalah bagian tubuh dari 
bawah antara leher sampai dada. Syaikh Muhammad Nashiruddin Al-Albani 
dalam kitab beliau yang berjudul “Hijab al-Mar’ah al-Muslimah fi al-Kitab 
wa al-Sunnah” (Jilbab Wanita Muslimah Menurut al-Qur’an dan as-
Sunnah), mengatakan bahwa sebab turunnya ayat di atas adalah kebiasaan 
wanita pada zaman itu bila menutup kepala dengan Khimar, mereka 
menyampirkannya ke bagian punggung mereka hingga jaibnya terlihat. 
Dalil di atas menunjukkan bahwa wanita muslim wajib mengenakan 
kerudung, minimal yang menutup jaib, atau kerudung yang ia pakai, 
minimal, menutupi leher hingga dada. Jika kerudung yang dipakai tidak 
memenuhi syarat minimal tersebut, maka belum bisa dikatakan “kerudung 
syar’i” .”(aridj, tt: 99). 
Terkait dengan gambaran jenis pakaian Khumur dijelskan dalam dalil 
sebagai berikut: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: ‘Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak 
dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan Khumur (kain kerudung) 
ke juyub (dada)-nya, dan janganlah menampakkan perhiasanyaa, kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum 
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mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya 
agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung’.” (Qs. 
an-Nûr [24]: 31). 
Kewajiban menggunakan Khumur muncul dari perintah dan hendaklah 
mereka menutupkan Khumur/kain kerudung ke juyub (dada)-nya. Khumur 
adalah jama’ dari Khimar yaitu kerudung yang menutupi kepala, dan juyub 
adalah jama’ dari kata jaibun yaitu ujung pakaian (kancing pembuka) yang 
ada di sekitar leher dan di atas dada. Dengan kata lain Khimar adalah kain 
yang menutupi kepala tanpa menutupi wajah, terulur sampai sampai 
menutupi ujung pakaian bawah (jilbab) yakni kancing baju di atas dada. 
Dengan demikian untuk bagian atas badan wanita diwajibkan mengenakan 
kerudung yang diulurkan sampai ujung pakaian (kancing pembuka)/di atas 
dada. Sedangkan bawahnya diperintahkan menggunakan jilbab/jubah. Dalil 
kewajibannya adalah sebagai berikut: (1) ungkapan Hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka sebagaimana disebutkan 
dalamfirman Allah SWT: “Hai Nabi katakanlah kepada isteri-isterimu, 
anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: ‘Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.’ Yang demikian 
itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak 
diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. 
al-Ahzab [33]: 59). (2) Kebolehan menanggalkan pakaian luar (jilbab) bagi 
wanita menopouse dengan ungkapan tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian (luar) mereka sebagaimana dalam firman Allah 
SWT: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan (tabarruj), dan berlaku sopan adalah lebih baik 
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Qs. an-
Nûr [24]: 60).  
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2. Pakain jenis Jilbab 
Istilah jilbab atau  ٌبﺎَﺒْﻠِﺟ(jilbabun) merupakan bentuk tunggal dari kata 
jamak   ﱠﻦِِﮭﺒﯿِﺑَﻼَﺟ(jilbab-jilbab mereka) . Kata jilbab dalam  Al-Qur’an biasa 
diterjemahkan sebagai baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, 
wajah, dan dada. Istilah jilbab terkait dengan Khimar yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Namun, ada perbedaan pada bagian menutup wajah. Menurut 
Ibnu Hajar Al ‘Asqolani dalam kitab, “Fathul Baari”, menjelaskan bahwa 
kata jilbab dapat dibaca dengan dua wazan. Pertama dengan wazan  ٌبَادْﺮِﺳ
sehingga dibaca jilbaabun. Kedua dengan wazan ٌرﺎ ﱠِﻤﻨِﺳsehingga dibaca 
jilibbaabun (Asqolani, 2008: 87). Lebih lanjut beliau memaparkan bahwa 
ada delapan makna lughawy tentang jilbab: 1)   ُﺔََﻌﻨْﻘِﻤْﻟا/ al-Miqna’ah, yaitu 
sesuatu yang dibuat menutup kepala wanita serta hal-hal yang menarik dari 
mukanya; 2)  رﺎَﻤِﺨْﻟا / al-Khimaar, yaitu kerudung atau penutup kepala; 3)   ﺎَﻣ
رﺎَﻤِﺨْﻟا َﻦِﻣ ُضَﺮَْﻋأ/ Maa  a’radhu minal khimaar, yaitu sesuatu yang lebih lebar 
dari Khimar: 4)   ُنَْود ُﻊِﺳاَﻮْﻟا بﻮﱠﺜﻟا ءَاد ِّﺮﻟا , yaitu bagian luas yang lebih kecil dari 
pada ridaa’ (kain yang dipakai oleh orang arab untuk melindungkan diri 
dari dingin); 5)   َراَز ِْﻹا /al-Izar, yaitu selubung yang menutupi bagian bawah 
tubuh; 6)   َُﺔﻔَﺤْﻠِﻤْﻟا /al-Milhafah, yaitu pakaian yang dipakai di luar pakaian 
dalam untuk menutupi seluruh tubuh untuk melindungkan diri dari dingin; 
7)    ُةََءﻼُﻤﻟا /al-Mulaah, yaitu pakaian yang mirip dengan milhafah, yang 
berbeda adalah modelnya; 8)   ٌﺺْﯿَِﻤﻘْﻟا /al-Qamiis, yaitu pakaian yang dijahit 
yang biasanya terbuat dari katun dan memiliki dua lengan .”(Asqolqni, 
2008: 122). Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa 
jilbab berbeda dengan Khimar yang bermakna kerudung. Sehingga istilah 
jilbab di dalam al-Qur’an berbeda dengan makna yang berkembang di 
Indonesia yang menunjuk kepada kerudung penutup kepala. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat Murtadha az-Zabidi dalam kamusnya yang 
bernama سﻮﻣﺎﻘﻟاﺮھاﻮﺠﻨﻤﺳوﺮﻌﻟﺎﺟﺎﺗ/Tajul ‘arus min jawaahiri qamuus (kamus 
mahkota pengantin dari mutiara), yang mana kamus ini merupakan syarah 
dari kamus popular bernama  ﻂﯿﺤﻤﻟﺎﺳﻮﻣﻮﻘﻟا/ al-Qamus al-Muhith, beliau 
menjelaskan dengan menukil seorang ahli bahasa yang bernama Al 
Khafajiy, bahwa makna asal jilbab adalah milhafah, yakni pakaian yang 
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dipakai di luar pakaian dalam untuk menutupi seluruh tubuh untuk 
melindungkan diri dari dingin .”(Munawir, 2002: 34). Dengan demikian 
jilbab merupakan jenis pakaian luar yang berfungsi untuk menutupi tubuh 
perempuan secara Islami. 
Sedangkan dalil tentang pakaian jenis jilbal terangkum dalam hadits 
Nabi yaitu Ungkapan salah seorang di antara kami tidak mempunyai jilbab, 
Rasulullah bersabda: “Hendaklah saudaranya meminjamkan jilbabnya.” 
Sebagimana dalam hadits dari Ummu ‘Athiyah ra. Berkata: Rasulullah 
memerintahkan kepada kami, nenek-nenek, wanita yang sedang haid, wanita 
pingitan untuk keluar pada hari raya Fitri dan Adha. Maka bagi wanita yang 
sedang haid janganlah sholat dan hendaklah menyaksikan kebaikan dan 
dakwah kaum muslimin. Saya berkata: “Ya Rasulullah salah seorang di 
antara kami tidak mempunyai jilbab”, Rasulullah bersabda: “Hendaklah 
saudaranya meminjamkan jilbabnya.” (HR. Muslim, no 1475]. Pada Qs. al-
Ahzab [33]: 59 dan hadist dari Ummu ‘Athiyah, Allah dan Rasul-Nya 
memerintahkan muslimah menggunakan sejenis pakaian yang disebut 
jilbab. Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa pakaian muslimah 
dapat dibedakan dengan istilah jilbab. 
Kata jilbab itu sendiri menurut pemahaman masyarakat pada saat itu 
bermakna baju luar yang menutupi tubuh dari atas sampai bawah. Hal ini 
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata 
jilbab (pada nash tersebut): baju luar yang berfungsi menutupi tubuh dari 
atas sampai bawah (tanah). Dalam kamus arab Al-Muhith, jilbab bermakna: 
Pakaian yang lebar bagi wanita, yang menutupi tsiyab/mihnah (pakaian 
harian yang biasa dipakai ketika berada di dalam rumah), bentuknya seperti 
malhafah (kain penutup dari atas kepala sampai ke bawah). Demikian pula 
yang disebutkan oleh al-Jauhari dalam kitab Ash Shihah. Definisi jilbab ini 
juga tersirat dalam Qs. an-Nûr [24]: 60 walaupun pada ayat tersebut Allah 
menggunakan istilah tsiyab untuk menyebut makna jilbab. 
Adapun Hadist dari Ummu ‘Athiyah menerangkan dengan jelas ketika 
wanita keluar rumah/dihadapan laki-laki non mahrom diwajibkan 
menggunakan pakaian yang dipakai di atas pakaian dalam rumah (mihnah), 
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sebagaimana Ummu ‘Athiyah berkata kepada Rasulullah Saw: “Salah 
seorang dari kami tidak mempunyai jilbab”, maka Rasulullah menjawab: 
“Hendaklah saudara perempuannya meminjamkan jilbabnya.” Artinya jika 
seseorang tidak mempunyai jilbab dan saudaranya tidak meminjami maka 
wanita itu tidak boleh keluar. Inilah indikasi (qarinah) bahwa perintah hadits 
tersebut adalah wajib. Dan jilbab yang dimaksudkan pada hadist ini bukan 
sekedar penutup aurat tetapi sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas bahwa jilbab: baju luar yang berfungsi menutupi tubuh langsung dari 
atas sampai bawah. 
Pengertian ini dapat ditemukan juga dalam Tafsir Jalalain yang 
diartikan sebagai kain yang dipakai seorang wanita untuk menutupi seluruh 
tubuhnya .”(Al-Mahalli dkk, 2003: 56). Jilbab selain harus luas 
dipersyaratkan harus diulurkan langsung ke bawah sampai menutupi dua 
telapak kaki. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu abbas dan 
juga dapat dipahami dari nash-nash yudnîna ‘alaihinna min jalabibihinna di 
sini bukan menunjuk sebagian tetapi untuk menjelaskan, sedangkan makna 
yudnîna adalah yurkhîna ila asfal (mengulurkan sampai ke bawah/kedua 
kaki). Jadi kesimpulannya jilbab harus diulurkan langsung ke bawah (tidak 
potong-potong/atas bawah) sampai menutup dua telapak kaki (bukan mata 
kaki). Hal ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar. Ibnu 
Umar berkata: Rasulullah bersabda: “Barangsiapa yang menyeret 
pakaiannya dengan sombong maka Allah tidak akan melihatnya pada hari 
kiamat.” Ummu Salamah bertanya: “Bagaimana yang harus diperbuat para 
wanita terhadap ujung baju (jilbab) mereka?” Rasulullah menjawab: 
“Hendaklah mereka mengulurkan sejengkal.” Ummu Salamah bertanya lagi: 
“Kalau demikian terlihat kaki mereka.” Rasulullah menjawab: “Hendaklah 
mengulurkan bajunya sehasta dan jangan lebih dari itu.” 
Dari sini jelas bahwa jilbab tidak boleh diulurkan bagian per bagian 
misalnya baju potongan, tetapi diulurkannya langsung dari atas ke bawah. 
Selain itu mengulurkannya harus sampai telapak kaki (bukan mata kaki), 
tidak boleh kurang dari itu, oleh karena itu apabila jilbabnya terulur sampai 
mata kaki dan sisanya (telapak kaki) ditutup dengan kaos kaki/sepatu, maka 
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hal ini tidak cukup menggantikan keharusan irkha’ (terulurnya baju sampai 
ke bawah). Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah adanya irkha’, 
yaitu jilbab harus diulurkan sampai menutupi kedua telapak kaki sehingga 
dapat diketahui dengan jelas bahwa baju itu adalah baju di kehidupan 
umum. Apabila jilbabnya sudah terulur sampai ujung kaki tetapi jika 
berjalan kakinya masih terlihat sedikit seperti ketika menerima tamu, 
berjalan di sekitar rumah, maka hal ini tidak apa-apa walaupun tetap 
dianjurkan untuk ‘iffah (berhati-hati/menjaga diri). Hanya saja apabila 
aktivitas wanita tersebut membuat kakinya banyak terlihat semisal 
mengendarai sepeda, motor dan lain-lain maka diwajibkan untuk 
menggunakan penutup kaki apa saja seperti kaos kaki, sepatu dan lain-lain. 
3. Pakaian Jenis Mihnah 
Istilah Mihnah diartikan sebagai pakaian wanita bagian dalam. Istilah 
mihnah digunakan al-Qur’an dalam menjelaskan wanita yang telah 
menopause yakni QS. an-Nûr [24]: 60. Ayat di atas menjelaskan bahwa 
wanita menopause yang sudah tidak mempunyai keinginan seksual 
diperbolehkan melepaskan tsiyabnya (pakaian luarnya/jilbab), berarti tersisa 
mihnah, hanya saja selanjutnya diperintahkan untuk tidak menampakkan 
kecantikan, bentuk tubuh, perhiasan (tidak tabarruj) yaitu diperbolehkan 
menggunakan baju apa saja sejenis mihnah yang tidak menampakkan 
kecantikan/bentuk tubuh seperti baju atas bawah panjang, daster, kulot 
panjang dan lain-lain, tidak seperti celana ketat panjang karena hal itu 
termasuk tabarruj. Tsiyab disini dipahami pakaian luar/jilbab bukan baju 
biasa karena tidak mungkin Allah memerintahkan wanita menopause 
telanjang. Berarti dapat dipahami pula bagi wanita yang belum menopause 
diwajibkan untuk menggunakan tiga lapis/jenis pakaian ketika di hadapan 
laki-laki non mahrom yaitu kerudung, mihnah dan jilbab.  
Berdasarkan penjelasan d atas maka dapat disimpulkan bahwa penting 
dalam akhlak berpakain bagi muslimah adalah larangan tentang tabaruj. 
Tabarruj telah diharamkan oleh Allah SWT dengan larangan yang 
menyeluruh dalam segala kondisi dengan dalil yang jelas. Hal ini 
ditunjukkan dalam firman Allah SWT: 
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 َﺮۡﯿَﻏ ﱠﻦُﮭَﺑﺎَِﯿﺛ َﻦۡﻌَﻀَﯾ َنأ ٌحﺎَﻨُﺟ ﱠﻦِﮭَۡﯿﻠَﻋ َﺲَۡﯿﻠَﻓ ﺎٗﺣﺎَِﻜﻧ َنﻮُﺟۡﺮَﯾ َﻻ ﻲِﺘ ٰﱠﻟٱ ِٓءﺎَِّﺴﻨﻟٱ َﻦِﻣ ُﺪِﻋ ََٰﻮﻘۡﻟٱَو  ٖۖﺔَﻨﯾِﺰِﺑ ِۢﺖ َٰﺟ ِّﺮََﺒﺘُﻣ
 ٞﻢﯿِﻠَﻋ ٌﻊﯿِﻤَﺳ ُ ﱠ©ٱَو ۗﱠﻦُﮭﱠﻟ ٞﺮۡﯿَﺧ َﻦۡﻔِﻔَۡﻌﺘَۡﺴﯾ َنأَو٦٠   
 
“Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan 
mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa 
menanggalkan pakaian (luar) mereka dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Qs. an-Nûr (24): 60  
Pemahaman dari ayat ini adalah larangan bertabarruj secara mutlak. 
Allah membolehkan mereka (wanita yang berhenti haid dan tidak ingin 
menikah) menanggalkan pakaian luar mereka (jilbab), tanpa bertabarruj. 
Sedangkan pengertian tabarruj adalah menonjolkan perhiasan, kecantikan 
termasuk bentuk tubuh dan sarana-sarana lain dalam berpenampilan agar 
menarik perhatian lawan jenis. Sarana lain yang biasa digunakan misalnya 
wangi-wangian, warna baju yang mencolok atau penampilan tertentu yang 
“nyentrik” atau perhiasan yang berbunyi jika dibawa jalan. Orang tua 
(menopouse) boleh tetap mengenakan jilbab dan boleh juga mengenakan 
baju apa saja selain jilbab selama tidak menonjolkan perhiasan, kecantikan, 
bentuk tubuh ketika di kehidupan umum seperti di jalan-jalan,pasar, mall, 
dll. Jika wanita tua saja dilarang untuk bertabarruj, maka mafhum 
muwafaqahnya yaitu wanita yang belum berhenti haid lebih dilarang untuk 
bertabarruj. 
Ayat lain yang melarang tabarruj adalah firman Allah SWT Q.S. Annur 
(24):31 
 َﺮَﮭَظ ﺎَﻣ ﱠِﻻإ ﱠﻦَُﮭﺘَﻨﯾِز َﻦﯾِﺪُۡﺒﯾ َﻻَو ﱠﻦُﮭَﺟوُُﺮﻓ َﻦَۡﻈﻔۡﺤَﯾَو ﱠﻦِھِﺮ َٰﺼَۡﺑأ ۡﻦِﻣ َﻦۡﻀُﻀَۡﻐﯾ ِﺖ َٰﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻠ ِّﻟ ُﻞﻗَو ۖﺎَﮭۡﻨِﻣ 
 ِﺪُۡﺒﯾ َﻻَو ۖﱠﻦِِﮭﺑُﻮﯿُﺟ ٰﻰَﻠَﻋ ﱠﻦِھِﺮُﻤُﺨِﺑ َﻦۡﺑِﺮۡﻀَﯿۡﻟَو َۡوأ ﱠﻦِﮭِﺘَﻟُﻮُﻌﺑ ِٓءﺎَﺑاَء َۡوأ ﱠﻦِِﮭٓﺋﺎَﺑاَء َۡوأ ﱠﻦِﮭِﺘَﻟُﻮُﻌﺒِﻟ ﱠِﻻإ ﱠﻦَُﮭﺘَﻨﯾِز َﻦﯾ
 َۡوأ ﱠﻦِﮭِﺗ َٰﻮََﺧأ ٓﻲَِﻨﺑ َۡوأ ﱠﻦِﮭِﻧ َٰﻮۡﺧِإ ٓﻲَِﻨﺑ َۡوأ ﱠﻦِﮭِﻧ َٰﻮۡﺧِإ َۡوأ ﱠﻦِﮭِﺘَﻟُﻮُﻌﺑ ِٓءﺎَﻨَۡﺑأ َۡوأ ﱠﻦِِﮭٓﺋﺎَﻨَۡﺑأ  َأ ۡﺖََﻜﻠَﻣ ﺎَﻣ َۡوأ ﱠﻦِِﮭٓﺋﺎَﺴِﻧ َِوأ ﱠﻦُُﮭﻨ َٰﻤۡﯾ
 ٓﺎَﺴِّﻨﻟٱ ِت َٰرۡﻮَﻋ ٰﻰَﻠَﻋ ْاوُﺮَﮭَۡﻈﯾ َۡﻢﻟ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ِﻞۡﻔ ِّﻄﻟٱ َِوأ ِلﺎَﺟ ِّﺮﻟٱ َﻦِﻣ ِﺔَﺑۡر ِۡﻹٱ ﻲِﻟُْوأ ِﺮۡﯿَﻏ َﻦﯿِِﻌﺒ ٰﱠﺘﻟٱ َﻦۡﺑِﺮۡﻀَﯾ َﻻَو ِۖء
 ًﻌﯿِﻤَﺟ ِ ﱠ©ٱ ﻰَﻟِإ ْآُﻮﺑُﻮﺗَو ۚﱠﻦِﮭِﺘَﻨﯾِز ﻦِﻣ َﻦﯿِﻔُۡﺨﯾ ﺎَﻣ َﻢَﻠُۡﻌﯿِﻟ ﱠﻦِﮭِﻠُﺟَۡرﺄِﺑ َنﻮُﺤِﻠُۡﻔﺗ ۡﻢُﻜﱠﻠََﻌﻟ َنُﻮﻨِﻣۡﺆُﻤۡﻟٱ َﮫﱡَﯾأ ﺎ٣١   
  
Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
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Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, 
atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau 
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung. 
Allah dalam ayat ini melarang salah satu bentuk tabarruj, yaitu 
menggerakkan kaki sampai terdengar bunyi gelang kakinya sehingga orang 
lain menjadi tahu perhiasan wanita yang menggerakkan kaki tersebut, yang 
berarti wanita tersebut telah menonjolkan perhiasannya. Dalil ini juga 
menjelaskan akan larangan tabarruj, yaitu menonjolkan perhiasan. Tabarruj 
berbeda dengan perhiasan atau berhias. Tidak ada makna syara’ tertentu 
terhadap kata tabarruj, sehingga penafsiran kata tabarruj diambil dari makna 
lughawi (bahasa). Tabarruj secara bahasa berarti menonjolkan perhiasan, 
kecantikan termasuk keindahan tubuh pada laki-laki non muhrim. Dalil lain 
yang menerangkan bahwa tabarruj adalah menonjolkan perhiasan, 
keindahan tubuh pada laki-laki asing adalah seperti yang diriwayatkan dari 
Abi Musa Asy Sya’rawi: “Wanita yang memakai parfum, kemudian 
melewati suatu kaum (sekelompok orang) supaya/sampai mereka mencium 
aromanya maka berarti dia pezina.” 
Diriwayatkan pula dengan sabda Rasulullah Saw: “Dua golongan 
penghuni neraka, saya belum melihat sebelumnya adalah: wanita yang 
berpakaian seperti telanjang dan wanita yang berjalan lenggak-lenggok di 
atas kepala mereka seperti punuk unta, maka mereka tidak akan masuk 
surga dan tidak mendapatkan baunya.” Kata telanjang, berlenggak-lenggok 
dan seperti punuk unta menunjukkan arti agar tampak perhiasan dan 
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kecantikannya. Atas dasar ini dapat dimengerti bahwa tabarruj tidak sama 
dengan sekedar perhiasan atau berhias, namun bermakna menonjolkan 
perhiasan. Adapun mengenai perhiasan, maka hukum asalnya adalah mubah 
untuk dikenakan selama belum ada dalil yang mengharamkanya, hal ini 
sesuai dengan kaidah syara’, Hukum asal suatu benda (asy yâ’) adalah 
mubah. Perhiasan adalah asy yâ’ (benda). Perhiasan apapun bentuknya 
adalah mubah selama belum ada dalil yang mengharamkannya. Sebagian 
perhiasan memang diharamkan Allah antara lain: seperti yang terungkap 
dari riwayat Ibnu Umar: “Sesungguhnya Nabi melaknat wanita yang 
menyambung rambutnya dengan rambut orang lain, wanita yang rambutnya 
minta disambungkan, wanita yang mentato, dan wanita yang minta ditato.” 
Walaupun semula berhias dalam kondisi berkabung dibolehkan akan tetapi 
bisa menjadi haram manakala berhiasnya menggunakan perhiasan yang 
haram dan apabila berhiasnya sampai menjadikannya termasuk tabarruj 
yaitu menonjolkan perhiasan dan kecantikan di hadapan laki-laki asing (non 
mahrom). 
2. Akhlak Berpakaian dalam Kitab Shoheh Bukhori 
Kitab Shoheh Bukhori merupakan salah satu kitab hadits yang memiliki 
kedudukan istimewa dikalangan umat Islam. Keistimewaan kitab shoheh 
Bukhori ini juga diakui oleh kalangan ulama. Faktor-faktor yang menyebabkan 
para ulama mengakui keistimewaan kitab ini diantaranya adalah; 1) dalam 
kitab ini sang Imam Bukhari menetapkan kriteria hadis dalam kitabnya dengan 
sangat ketat. Sebuah hadits dianggap shahih, bila dalam persambungan 
sanadnya benar-benar ditandai dengan pertemuan langsung antara guru dan 
murid, atau minimal ditandai dengan guru dan murid yang hidup pada satu 
masa. kedua, kitab Shahih al-Bukhari menggunakan sistematika penulisan 
model shahih dan sunan, yaitu model penulisan kitab yang disusun dengan cara 
membagi menjadi beberapa Kitab, dan tiap-tiap Kitab dibagi ke dalam 
beberapa Bab. Dalam kitab karya Imam al-Bukhari ini, terdapat 97 Kitab, yang 
dibagi-bagi lagi kedalam Bab yang berjumlah 4550 Bab. Adapun jumlah 
haditsnya, yaitu 7275 buah hadis, termasuk yang diulang-ulang, atau 4000 
buah hadits tanpa pengulangan. 
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Namun demikian dari banyaknya keistimewaan kitab ini yang di akui 
para ulama akan tetapi masih ada juga yang mengkritik.Suatu hal yang wajar 
apabila sebuah karya mendapat kritikan tetapi pada saat yang sama juga 
mendapat pujian.Begitu pula dengan penilaian yang ditujukan kepada kitab 
Jami` al-Shahih,  ada yang mengkritik ada pula yang memuji. Di antara 
kritikan yang ditujukan kepada kitab ini dilakukan oleh Dar al-Qutni berkenaan 
dengan delapan puluh periwayat dan 110 buah hadis yang tidak memenuhi 
standar tinggi sebagaimana hadis-hadis Imam Bukhari yang lain.Kritik itu 
menunjukkan bahwa walaupun hadis-hadis tersebut tidak bercacat (salah atau 
palsu) namun, ia tidak memenuhi standar tinggi yang telah digariskan oleh 
Imam al-Bukhari .”(Azami, 1992: 146).  
Kritik Dar al-Qutni tersebut disanggah oleh Ibn Hajar al-Asqalani, karena 
setelah diadakan penelitian dengan seksama yang dikatakan oleh Dar al-Qutni 
sebagai hadis-hadis yang mu’allaqbahkan munqati’”(Azami, 1992: 147) 
ternyata semuanya marfu’dan muttasil, hanya saja perlu untuk diketahui bahwa 
Imam al-Bukhari sering mengulang beberapa hadis, memenggal dan 
meringkasnya dalam beberapa bab yang berbeda sesuai dengan kebutuhan 
yang diperoleh dari hadis tersebut atau disesuaikan dengan judul bab tertentu, 
hal ini ia lakukan karena adanya kebutuhan tertentu yang terdapat pada 
sanadatau matan hadis tersebut. Di antara manfaat mengulang hadis pada 
beberapa tempat adalah untuk memperbanyak atau menunjukkan adanya sanad 
atau perbedaan lafal. Imam Bukhari jarang sekali menyebutkan satu macam 
sanad dan satu macam lafal pada beberapa tempat yang berlainan.Kritik lain 
terhadap kitab ini berkaitan dengan hadis Aisyah mengenai kasus tersihirnya 
Nabi yang dilakukan oleh Labid Ibn A‟sam, meneUima hadis tentang 
tersihirnya Nabi akanmembahayakan prinsip ‘Ismah al-Nabawi dan ikut 
membenarkan tuduhan orang-orang kafir bahwa kita hanya mengikuti seorang 
yang terkena pengaruh sihir, padahal tuduhan tersebut telah didustakan oleh 
Allah. Kritik tersebut diantaranya dikemukakan oleh al-Jassas, Jamal al-Din al-
Qasami, Muhammad Abduh, dan Muhammad al-Gazali 
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Hadis Tentang Pakaian dalam Shahih Bukhori 
Pada Kitab Jami` al-Shahihnya Imam Bukhori Kitab tersebut berisikan 
hadits-hadits shahih semuanya, berdasarkan pengakuan beliau sendiri, ujarnya: 
“Saya tidak memasukkan dalam kitabku ini kecuali shahih semuanya. Jumlah 
hadits yang dituliskan dalam kitab jami‟nya sebanyak 6.397 buah, dengan yang 
terulang-ulang, belum dihitung yang mu’allaqdan mutabi’. Yang mu’allaq 
sejumlah 1.341 buah, dan yang mutabi’sebanyak 384 buah, jadi seluruhnya 
berjumlah 8.122 buah, di luar yang maqthu’dan mauquf. Sedang jumlah yang 
tulen saja, yakni tanpa yang berulang,tanpa mu’allaq dan mutabi’ 2.513 buah. 
Kitab ini merupakan seshahih-shahih kitab hadits setelah Al-qur`an. 
Kitab hadits karya Imam Bukhari disusun dengan pembagian beberapa 
judul. Judul-judul tersebut dikenal dengan istilah “Kitāb”. Jumlah judul (kitab) 
yang terdapat di dalamnya adalah 97 kitab. Setiap kitab dibagi menjadi 
beberapa subjudul yang dikenal dengan istilah “bab”. Jumlah total babnya 
adalah 4550 bab, yang dimulai dengan kitab bad’u al-waḥy, dan disusul 
dengan kitāb al-Imān, kitāb al-‘Ilm, kitāb al-Wadu’, dan seterunya dengan 
jumlah hadis scara keseluruhan 7.275 buah hadits, termasuk yang terulang, 
atau sebanyak 4.000 buah hadits tanpa pengulangan. Adapun Hadis yang 
Terkait dengan Pakaian akan dijelaskan sebagai berikut ini. 
a. Syarat – Syarat Berpakaian  
1. Tidak Sombong ketika memakainya 
 ُ ﱠ©ا َﻲِﺿَر ِﮫِﯿَﺑأ ْﻦَﻋ ِ ﱠ©ا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﻢِﻟﺎَﺳ ْﻦَﻋ َﺔَﺒْﻘُﻋ ُﻦْﺑ ﻰَﺳﻮُﻣ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ٌﺮْﯿَھُز ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ َُﺲﻧُﻮﯾ ُﻦْﺑ ُﺪَﻤَْﺣأ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ
 َﯾ ِﮫَْﯿﻟِإ ُ ﱠ©ا ْﺮُﻈَْﻨﯾ ْﻢَﻟ َءََﻼﯿُﺧ ُﮫَﺑَْﻮﺛ ﱠﺮَﺟ ْﻦَﻣ َلﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠ©ا ﻰﱠﻠَﺻ ِّﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ُﮫْﻨَﻋ ُﻮَﺑأ َلﺎَﻗ ِﺔَﻣﺎَﯿِﻘْﻟا َمْﻮ
 ِ ﱠ©ا َلﻮُﺳَر ﺎَﯾ ٍﺮَْﻜﺑ ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠ©ا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲِﺒﱠﻨﻟا َلﺎََﻘﻓ ُﮫْﻨِﻣ َﻚَِﻟذ َﺪَھﺎََﻌَﺗأ َْنأ ﱠِﻻإ ﻲِﺧَْﺮﺘْﺴَﯾ يِراَِزإ ْﻲﱠﻘِﺷ َﺪََﺣأ ﱠنِإ  
 َءَﻼَﯿُﺧ ُُﮫَﻌﻨْﺼَﯾ ْﻦ ﱠﻤِﻣ َﺖَْﺴﻟ َﻢﱠﻠَﺳَو 
 
 ِ ﱠ©ا  َلﻮُﺳَر ﱠَنأ َةَﺮْﯾَﺮُھ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ِجَﺮَْﻋْﻷا ْﻦ َﻋ ِدﺎَﻧ ِّﺰﻟا ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ٌﻚِﻟﺎَﻣ ﺎَﻧَﺮَﺒَْﺧأ َﻒُﺳُﻮﯾ ُﻦْﺑ ِ ﱠ©ا ُﺪْﺒَﻋ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ
 ًﺮََﻄﺑ ُهَراَِزإ ﱠﺮَﺟ ْﻦَﻣ ﻰَﻟِإ ِﺔَﻣﺎَﯿِﻘْﻟا َمَْﻮﯾ ُ ﱠ©ا ُﺮُﻈَْﻨﯾ َﻻ َلﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠ©ا ﻰﱠﻠَﺻ 
2. Tidak berlebihan 
   ُﮫْﻨَﻋ ُ ﱠ©ا َﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَﺮُھ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ ﱡيُِﺮﺒْﻘَﻤْﻟا ٍﺪﯿِﻌَﺳ ﻲَِﺑأ ُﻦْﺑ ُﺪﯿِﻌَﺳ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ َُمدآ ﺎََﻨﺛﱠﺪَﺣ
رﺎﱠﻨﻟا ﻲَِﻔﻓ ِراَز ِْﻹا ْﻦِﻣ  ِﻦَْﯿﺒْﻌَﻜْﻟا ْﻦِﻣ َﻞَﻔَْﺳأ ﺎَﻣ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠ©ا ﻰﱠﻠَﺻ ِّﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ 
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َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺳﻠَْﯿَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َﺣْﺮٍب َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ َﺣﻤﱠ ﺎد ُْﺑُﻦ َزْﯾٍﺪ َﻋْﻦ ﯾَْﺤﯿَﻰ ْﺑِﻦ َﺳِﻌﯿٍﺪ َﻋْﻦ ُﻋﺒَْﯿِﺪ ْﺑِﻦ ُﺣﻨَْﯿٍﻦ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس 
َرِﺿَﻲ ا©ﱠ ُ َﻋْﻨُﮭَﻤﺎ ﻗَﺎَل ﻟَﺒِﺜُْﺖ َﺳﻨَﺔً َوأَﻧَﺎ أُِرﯾﺪُ أَْن أَْﺳﺄََل ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ اْﻟَﻤْﺮأَﺗَْﯿِﻦ اﻟﻠﱠﺘَْﯿِﻦ ﺗََﻈﺎَھﺮ َﺗَﺎ َﻋﻠَﻰ اﻟﻨﱠﺒِّﻲ ِ
َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوﺳ َﻠﱠَﻢ ﻓََﺠﻌَْﻠُﺖ أََھﺎﺑُﮫُ ﻓَﻨََﺰَل ﯾَْﻮًﻣﺎ َﻣْﻨِﺰًﻻ ﻓَﺪََﺧَﻞ اْﻷََراَك ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ َﺧَﺮَج َﺳﺄَْﻟﺘُﮫُ ﻓَﻘَﺎَل َﻋﺎﺋَِﺸﺔ ُ
َوَﺣْﻔَﺼﺔُ ﺛُﻢﱠ ﻗَﺎَل ُﻛﻨﱠﺎ ﻓِﻲ اْﻟَﺠﺎِھِﻠﯿﱠِﺔ َﻻ ﻧَﻌُﺪﱡ اﻟﻨَِّﺴﺎَء َﺷْﯿﺌًﺎ ﻓَﻠَﻤﱠ ﺎ َﺟﺎَء اْﻹِ ْﺳَﻼُم َوذََﻛَﺮُھﻦﱠ ا©ﱠ ُ  َرأَﯾ ْﻨَﺎ ﻟَُﮭﻦﱠ ﺑِﺬَِﻟَﻚ 
َﻋﻠَْﯿﻨَﺎ َﺣﻘ̒ﺎ ِﻣْﻦ َﻏْﯿِﺮ أَْن ﻧُﺪِْﺧﻠَُﮭﻦﱠ ﻓِﻲ َﺷْﻲٍء ِﻣْﻦ أُُﻣﻮِرﻧَﺎ َوَﻛﺎَن َﺑْﯿﻨِﻲ َوﺑَْﯿَﻦ اْﻣَﺮأَﺗِﻲ َﻛَﻼٌم ﻓَﺄَﻏ ْﻠََﻈْﺖ ِﻟﻲ 
ﻓَﻘُْﻠُﺖ ﻟََﮭﺎ َوإِﻧﱠِﻚ ﻟَُﮭﻨَﺎِك ﻗَﺎﻟَْﺖ ﺗَﻘُﻮُل َھﺬَا ِﻟﻲ َواْﺑﻨَﺘَُﻚ ﺗُْﺆِذي اﻟﻨﱠﺒِﻲﱠ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَﺄَﺗَْﯿُﺖ َﺣْﻔَﺼﺔ َ
ﻓَﻘُْﻠُﺖ ﻟََﮭﺎ إِﻧِّﻲ أَُﺣﺬِّ ُرِك أَْن ﺗَْﻌِﺼﻲ ا©ﱠ َ َوَرُﺳﻮﻟَﮫُ َوﺗَﻘَﺪﱠْﻣُﺖ إِﻟَْﯿَﮭﺎ ﻓِﻲ أَذَاهُ ﻓَﺄَﺗَْﯿُﺖ أُمﱠ َﺳﻠَﻤ َﺔَ ﻓَﻘُْﻠُﺖ ﻟََﮭﺎ ﻓَﻘَﺎﻟَْﺖ 
أَْﻋَﺠُﺐ ِﻣْﻨَﻚ ﯾَﺎ ُﻋَﻤُﺮ ﻗَﺪْ دََﺧْﻠَﺖ ﻓِﻲ أُُﻣﻮِرﻧَﺎ ﻓَﻠَْﻢ ﯾَْﺒَﻖ إِﻻﱠ أَْن ﺗَﺪُْﺧَﻞ ﺑَْﯿَﻦ َرُﺳﻮِل ا©ﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
َوأَْزَواِﺟِﮫ ﻓََﺮدﱠدَْت َوَﻛﺎَن َرُﺟٌﻞ ِﻣْﻦ اْﻷَْﻧَﺼﺎِر إِذَا َﻏﺎَب َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ا©ﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠﻢ َ َوَﺷِﮭﺪْﺗُﮫ ُ
أَﺗَْﯿﺘُﮫ ُِﺑَﻤﺎ َﯾُﻜﻮن ُ َوإِذَا ِﻏْﺒُﺖ َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ا©ﱠ  َِﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﺷِﮭﺪ َأَﺗَﺎﻧِﻲ ﺑَِﻤﺎ َﯾُﻜﻮُن ِﻣْﻦ َرُﺳﻮِل ا©ﱠ  ِ
َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﻛﺎَن َﻣْﻦ َﺣْﻮَل َرُﺳﻮِل ا©ﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺪْ اْﺳﺘَﻘَﺎَم ﻟَﮫُ ﻓَﻠَْﻢ ﯾَْﺒَﻖ إِﻻﱠ َﻣِﻠُﻚ 
َﻏﺴﱠﺎَن ﺑِﺎﻟﺸﱠ ﺄِْم ُﻛﻨﱠﺎ ﻧََﺨﺎُف أَْن ﯾَﺄْﺗِﯿَﻨَﺎ ﻓََﻤﺎ َﺷﻌَْﺮُت إِﻻﱠ ﺑِﺎْﻷَْﻧَﺼﺎِرّيِ َوُھَﻮ ﯾَﻘُﻮُل إِﻧﱠﮫُ ﻗَﺪْ َﺣﺪَ َث أَْﻣٌﺮ ﻗُْﻠُﺖ ﻟَﮫ ُ
َوَﻣﺎ ُھَﻮ أََﺟﺎَء اْﻟﻐَﺴﱠﺎﻧِﻲﱡ ﻗَﺎَل أَْﻋَﻈُﻢ ِﻣْﻦ ذَاَك َطﻠﱠَﻖ َرُﺳﻮُل ا©ﱠ ِ َﺻﻠﱠ ﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻧَِﺴﺎَءهُ ﻓَِﺠﺌُْﺖ ﻓَﺈِذَا 
اْﻟﺒَُﻜﺎُء ِﻣْﻦ ُﺣَﺠِﺮِھﻦﱠ ُﻛﻠَِّﮭﺎ َوإِذَا اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺪْ َﺻِﻌﺪَ ﻓِﻲ َﻣْﺸُﺮﺑٍَﺔ ﻟَﮫُ َوﻋ َﻠَﻰ ﺑَﺎِب 
اْﻟَﻤْﺸُﺮﺑَِﺔ َوِﺻﯿٌﻒ ﻓَﺄَﺗَْﯿﺘُﮫُ ﻓَﻘُْﻠُﺖ اْﺳﺘَﺄِْذْن ِﻟﻲ ﻓَﺄ َ ِذَن ِﻟﻲ ﻓَﺪََﺧْﻠُﺖ ﻓَﺈِذَا اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋﻠَﻰ 
َﺣِﺼﯿٍﺮ ﻗَﺪْ أَﺛﱠَﺮ ﻓِﻲ َﺟْﻨﺒِِﮫ َوﺗَْﺤَﺖ َرأِْﺳِﮫ ِﻣْﺮﻓَﻘَﺔٌ ِﻣْﻦ أَدٍَم َﺣْﺸُﻮَھﺎ ِﻟﯿٌﻒ َوإِذَا أُُھٌﺐ ُﻣﻌَﻠﱠﻘَﺔٌ َوﻗََﺮظ ٌ ﻓَﺬََﻛْﺮُت 
اﻟﱠِﺬي ﻗُْﻠُﺖ ِﻟَﺤْﻔَﺼﺔَ َوأُّمِ َﺳﻠَ َﻤﺔَ َواﻟﱠِﺬي َردﱠْت َﻋﻠَﻲﱠ أُمﱡ َﺳﻠََﻤﺔَ ﻓََﻀِﺤَﻚ َرُﺳﻮُل ا©ﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
 ﻓَﻠَﺒَِﺚ ﺗِْﺴﻌًﺎ َوِﻋْﺸِﺮﯾَﻦ ﻟَْﯿﻠَﺔ ًﺛُﻢﱠ ﻧََﺰل َ
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َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ َﺣﺠﱠ ﺎُج ْﺑُﻦ ِﻣْﻨَﮭﺎٍل َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌﺒَﺔُ ﻗَﺎل َ أَْﺧﺒََﺮﻧِﻲ أَْﺷﻌَُﺚ ْﺑُﻦ ُﺳﻠَْﯿٍﻢ َﺳِﻤْﻌُﺖ أَﺑِﻲ ﯾَُﺤﺪِّ ُث َﻋْﻦ َﻣْﺴُﺮوٍق 
َﻋْﻦ َﻋﺎﺋَِﺸﺔَ َرِﺿَﻲ ا©ﱠ ُ َﻋْﻨَﮭﺎ ﻗَﺎﻟَْﺖ َﻛﺎَن اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﯾُِﺤﺐﱡ اﻟﺘﱠﯿَﻤﱡ َﻦ ﻓِﻲ ُطﮭ ُﻮِرِه َوﺗََﺮﺟﱡ ِﻠِﮫ 
 َوﺗَﻨَﻌﱡِﻠﮫ ِ
 
َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻮِﻟﯿِﺪ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌﺒَﺔُ َﻋْﻦ أَْﺷﻌََﺚ ْﺑِﻦ ُﺳﻠَْﯿٍﻢ َﻋْﻦ أَﺑِﯿِﮫ َﻋْﻦ َﻣْﺴُﺮوٍق َﻋْﻦ َﻋﺎﺋَِﺸﺔَ  َﻋْﻦ اﻟﻨﱠﺒِّﻲ َِﺻﻠﱠﻰ 
 ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَﻧﱠﮫ َُﻛﺎَن ﯾُْﻌِﺠﺒُﮫ ُاﻟﺘﱠﯿَﻤﱡ ُﻦ َﻣﺎ اْﺳﺘََﻄﺎَع ﻓِﻲ ﺗََﺮﺟﱡ ِﻠِﮫ َوُوُﺿﻮِﺋﮫ ِ
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 َﻋْﻨﮫُ أَنﱠ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒﺪُ ا©ﱠ ِ ْﺑُﻦ َﻣْﺴﻠََﻤﺔَ َﻋْﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َﻋْﻦ أَﺑِﻲ اﻟّﺰِ ﻧَﺎِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋَﺮجِ َﻋْﻦ أَﺑِﻲ ُھَﺮْﯾَﺮةَ َرِﺿَﻲ ا©ﱠ ُ 
ﺑِﺎْﻟﯿَِﻤﯿِﻦ َوإِذَا ﻧََﺰَع ﻓَْﻠﯿَْﺒﺪَأْ ﺑِﺎﻟّﺸِ َﻤﺎِل ِﻟﯿَُﻜْﻦ َرُﺳﻮَل ا©ﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل إِذَا اْﻧﺘَﻌََﻞ أََﺣﺪُُﻛْﻢ ﻓَْﻠﯿَْﺒﺪَأْ 
 اْﻟﯿُْﻤﻨَﻰ أَوﱠ ﻟَُﮭَﻤﺎ ﺗُْﻨﻌَُﻞ َوآِﺧَﺮُھَﻤﺎ ﺗُْﻨَﺰع ُ
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َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻮِﻟﯿِﺪ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ إِْﺳَﺤﺎُق ْﺑُﻦ َﺳِﻌﯿِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤِﺮو ْﺑِﻦ َﺳِﻌﯿِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟﻌَﺎِص ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠﺛَﻨِﻲ أَﺑِﻲ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠﺛَﺘْﻨِﻲ 
أُمﱡ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﺑِْﻨُﺖ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻗَﺎﻟَْﺖ أُﺗَِﻲ َرُﺳﻮُل ا©ﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑِﺜِﯿَﺎٍب ﻓِﯿَﮭﺎ َﺧِﻤﯿَﺼﺔٌ َﺳﻮ ْدَاُء ﻗَﺎَل َﻣْﻦ 
ﺗََﺮْوَن ﻧَْﻜُﺴﻮَھﺎ َھِﺬِه اْﻟَﺨِﻤﯿَﺼﺔ َﻓَﺄُْﺳِﻜَﺖ اْﻟﻘَْﻮُم ﻗَ ﺎَل اﺋْﺘُﻮﻧِﻲ ﺑِﺄُّمِ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻓَﺄُِﺗَﻲ ﺑِﻲ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
ﻓَﺄَْﻟﺒََﺴﻨِﯿَﮭﺎ ِﺑﯿَِﺪِه َوﻗَﺎَل أَْﺑِﻠﻲ َوأَْﺧِﻠِﻘﻲ َﻣﺮﱠ ﺗَْﯿِﻦ ﻓََﺠﻌََﻞ ﯾَْﻨُﻈُﺮ إِﻟَﻰ َﻋﻠَِﻢ اْﻟَﺨِﻤﯿَﺼِﺔ َوﯾُِﺸﯿُﺮ ﺑِﯿَﺪ ِِه إِﻟَﻲﱠ َوﯾَﻘُﻮُل ﯾَﺎ 
أُمﱠ َﺧﺎِﻟٍﺪ َھﺬَ ا َﺳﻨَﺎ َوﯾَﺎ أُمﱠ َﺧﺎِﻟٍﺪ َھﺬَا َﺳﻨَﺎ َواﻟﺴﱠ ﻨَﺎ ﺑِِﻠَﺴﺎِن اْﻟَﺤﺒَِﺸﯿﱠِﺔ اْﻟَﺤَﺴُﻦ ﻗَﺎَل إِْﺳَﺤﺎُق َﺣﺪﱠﺛَﺘْﻨِﻲ اْﻣَﺮأَة ٌ ِﻣْﻦ 
 أَْھِﻠﻲ أَﻧﱠَﮭﺎ َرأَﺗْﮫ َُﻋﻠَﻰ أُّمِ َﺧﺎِﻟﺪ ٍ
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َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ آدَُم َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌﺒَﺔُ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ ﻗَﺘَﺎدَةُ ﻗَﺎَل َﺳِﻤْﻌُﺖ أَﺑَﺎ ُﻋﺜَْﻤﺎَن اﻟﻨﱠْﮭِﺪيﱠ أَﺗَﺎﻧَﺎ ِﻛﺘَﺎُب ُﻋَﻤَﺮ َوﻧَْﺤُﻦ   
َﻣَﻊ ُﻋﺘْﺒَﺔَ ْﺑِﻦ ﻓَْﺮﻗٍَﺪ ﺑِﺄَذَْرﺑِﯿَﺠﺎَن أَنﱠ َرُﺳﻮَل ا©ﱠ ِ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻧََﮭﻰ َﻋْﻦ اْﻟَﺤِﺮﯾِﺮ إِ ﻻﱠ َھَﻜﺬَا َوأََﺷﺎَر 
 ﺑِﺈِْﺻﺒَﻌَ ْﯿِﮫ اﻟﻠﱠﺘَْﯿِﻦ ﺗَِﻠﯿَﺎِن اْﻹِ ْﺑَﮭﺎَم ﻗَﺎَل ﻓِﯿَﻤﺎ َﻋِﻠْﻤﻨَﺎ أَﻧﱠﮫ ُﯾَْﻌﻨِﻲ اْﻷَْﻋَﻼم َ
َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ َﻋِﻠﻲﱞ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ َوْھُﺐ ْﺑُﻦ َﺟِﺮﯾٍﺮ َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ أَﺑِﻲ ﻗَﺎَل َﺳِﻤْﻌُﺖ اْﺑَﻦ أَﺑِﻲ ﻧَِﺠﯿﺢٍ َﻋْﻦ ُﻣَﺠﺎِھٍﺪ َﻋْﻦ اﺑ ِْﻦ أَﺑِﻲ 
ﻟَْﯿﻠَﻰ َﻋْﻦ ُﺣﺬَْﯾﻔَﺔَ َرِﺿﻲ َ ا©ﱠ ُ َﻋْﻨﮫُ ﻗَﺎَل ﻧََﮭﺎﻧَﺎ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَْن ﻧَْﺸَﺮَب ﻓِﻲ آﻧِﯿَِﺔ اﻟﺬﱠَھِﺐ 
 َواْﻟِﻔﻀﱠ ِﺔ َوأَْن ﻧَﺄُْﻛَﻞ ﻓِﯿَﮭﺎ َوَﻋْﻦ ﻟُْﺒِﺲ اْﻟَﺤِﺮﯾِﺮ َواﻟﺪِّ ﯾﺒَﺎج َِوأَْن ﻧَْﺠِﻠَﺲ َﻋﻠَْﯿﮫ ِ
َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ ﷴَُﱠُ ْﺑُﻦ ُﻣﻘَﺎﺗٍِﻞ أَْﺧﺒَﺮ َﻧَﺎ َﻋْﺒﺪُ ا©ﱠ ِ أَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ ُﺳْﻔﯿَﺎُن َﻋْﻦ أَْﺷﻌََﺚ ْﺑِﻦ أَﺑِﻲ اﻟﺸﱠْﻌﺜَﺎِء َﺣﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﻣﻌَﺎِوﯾَﺔُ ْﺑُﻦ 
ُﺳَﻮْﯾِﺪ ْﺑِﻦ ُﻣﻘَّﺮِ ٍن َﻋْﻦ اْﻟﺒََﺮاِء ْﺑِﻦ َﻋﺎِزٍب ﻗَﺎَل ﻧََﮭﺎﻧَﺎ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋْﻦ اْﻟَﻤﯿَ ﺎﺛِِﺮ اْﻟُﺤْﻤِﺮ 
 َواْﻟﻘَﺴ ِّّﻲِ 
َﺣﺪﱠﺛَﻨِﻲ ﷴَُﱠٌ أَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ َوِﻛﯿٌﻊ أَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ ُﺷْﻌﺒَﺔُ َﻋْﻦ ﻗَﺘَﺎدَةَ َﻋْﻦ أَﻧٍَﺲ ﻗَﺎَل َرﺧﱠ َﺺ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ ُ  َﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
 ِﻟﻠﺰﱡ ﺑَْﯿِﺮ َوَﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠ ْﺣَﻤِﻦ ﻓِﻲ ﻟُْﺒِﺲ اْﻟَﺤِﺮﯾِﺮ ِﻟِﺤﻜﱠ ٍﺔ ﺑِِﮭَﻤﺎ
َﺣ)))ْﺮٍب َﺣ)))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺷ)))ْﻌﺒَﺔ ُح و َﺣ)))ﺪﱠﺛَﻨِﻲ ﷴَُﱠُ ْﺑ)))ُﻦ ﺑَﺸﱠ )))ﺎٍر َﺣ)))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﻏْﻨ)))ﺪٌَر َﺣ)))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺷ)))ْﻌﺒَﺔ َُﺣ)))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺳ)))ﻠَْﯿَﻤﺎُن ْﺑ)))ُﻦ 
َﻋ))ْﻦ َﻋْﺒ))ِﺪ اْﻟَﻤِﻠ))ِﻚ ْﺑ))ِﻦ َﻣْﯿَﺴ))َﺮة ََﻋ))ْﻦ َزْﯾ))ِﺪ ْﺑ))ِﻦ َوْھ))ٍﺐ َﻋ))ْﻦ َﻋِﻠ))ّﻲ ِْﺑ))ِﻦ أَﺑِ))ﻲ َطﺎِﻟ))ٍﺐ َرِﺿ))َﻲ ا©ﱠ  َُﻋْﻨ))ﮫُ  ﻗَ))ﺎَل 
©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿ ))ِﮫ َوَﺳ))ﻠﱠَﻢ ُﺣﻠﱠ ))ﺔ ًِﺳ))ﯿََﺮاَء ﻓََﺨَﺮْﺟ))ُﺖ ﻓِﯿَﮭ))ﺎ ﻓََﺮأَْﯾ ))ُﺖ اْﻟﻐََﻀ))َﺐ ﻓِ ))ﻲ َوْﺟِﮭ)))ِﮫ َﻛَﺴ))ﺎﻧِﻲ اﻟﻨﱠﺒِ ))ﻲﱡ َﺻ))ﻠﱠﻰ ا
 ﻓََﺸﻘﱠْﻘﺘَُﮭﺎ ﺑَْﯿَﻦ ﻧَِﺴﺎﺋِﻲ
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َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﻣَﺴ))ﺪﱠد ٌَﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒ))ﺪ ُاْﻟ))َﻮاِرِث َﻋ))ْﻦ َﻋْﺒ))ِﺪ اْﻟﻌَِﺰﯾ))ِﺰ َﻋ))ْﻦ أَﻧَ))ٍﺲ ﻗَ))ﺎَل ﻧََﮭ))ﻰ اﻟﻨﱠﺒِ))ﻲﱡ َﺻ))ﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿ))ِﮫ 
 َوَﺳﻠﱠَﻢ أَْن ﯾَﺘََﺰْﻋﻔََﺮ اﻟﺮﱠ ُﺟﻞ ُ
َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ أَﺑُ))ﻮ ﻧُﻌَ ))ْﯿٍﻢ َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺳ))ْﻔﯿَﺎُن َﻋ))ْﻦ َﻋْﺒ))ِﺪ ا©ﱠ  ِْﺑ))ِﻦ ِدﯾﻨَ ))ﺎٍر َﻋ))ْﻦ اْﺑ))ِﻦ ُﻋَﻤ))َﺮ َرِﺿ))َﻲ ا©ﱠ  َُﻋْﻨُﮭَﻤ))ﺎ ﻗَ ))ﺎَل 
 ﻧََﮭﻰ اﻟﻨﱠﺒِﻲﱡ َﺻﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿِﮫ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَ ْن ﯾَْﻠﺒََﺲ اْﻟُﻤْﺤِﺮُم ﺛَْﻮﺑًﺎ َﻣْﺼﺒُﻮًﻏﺎ ﺑَِﻮْرٍس أَْو ﺑَِﺰْﻋﻔََﺮان ٍ
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َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ آدَُم َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺷ))ْﻌﺒَﺔ َُﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ أَْﺷ))ﻌَُﺚ ْﺑ))ُﻦ ُﺳ))ﻠَْﯿٍﻢ ﻗَ))ﺎَل َﺳ))ِﻤْﻌُﺖ ُﻣﻌَﺎِوﯾَ))ﺔ َْﺑ))َﻦ ُﺳ))َﻮْﯾِﺪ ْﺑ))ِﻦ ُﻣﻘَ))ّﺮِ ن ٍ ﻗَ))ﺎَل 
َﺳ)))ِﻤْﻌُﺖ اْﻟﺒَ)))َﺮاَء ْﺑ)))َﻦ َﻋ)))ﺎِزٍب َرِﺿ)))َﻲ ا©ﱠ  َُﻋْﻨُﮭَﻤ)))ﺎ ﯾَﻘ)ُ))ﻮُل ﻧََﮭﺎﻧَ)))ﺎ اﻟﻨﱠﺒِ)))ﻲﱡ َﺻ)))ﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿ)))ِﮫ َوَﺳ)))ﻠﱠَﻢ َﻋ)))ْﻦ 
َﺳ))))ْﺒﻊ ٍﻧََﮭﺎﻧَ))))ﺎ َﻋ))))ْﻦ َﺧ))))ﺎﺗَِﻢ اﻟ))))ﺬﱠَھِﺐ أَْو ﻗَ))))ﺎَل َﺣْﻠﻘَ))))ِﺔ اﻟ))))ﺬﱠَھِﺐ َوَﻋ))))ْﻦ اْﻟَﺤِﺮﯾ))))ِﺮ َواْﻹِ ْﺳ))))ﺘَْﺒَﺮِق َواﻟ))))ﺪِّ ﯾﺒَﺎج ِ
َواْﻟِﻤﯿﺜ)َ))َﺮةِ اْﻟَﺤْﻤ)))َﺮاِء َواْﻟﻘَّﺴِ )))ّﻲ َِوآﻧِﯿَ )))ِﺔ اْﻟِﻔﻀﱠ )))ِﺔ َوأََﻣَﺮﻧَ )))ﺎ ﺑَِﺴ)))ْﺒﻊ ٍﺑِِﻌﯿَ )))ﺎدَةِ اْﻟَﻤ)))ِﺮﯾِﺾ َواﺗِّﺒَ )))ﺎع ِاْﻟَﺠﻨَ )))ﺎﺋِِﺰ 
 َوﺗَْﺸِﻤﯿِﺖ اْﻟﻌَﺎِطِﺲ َوَردِّ اﻟﺴﱠَﻼِم َوإَِﺟﺎﺑَِﺔ اﻟﺪﱠاِﻋﻲ َوإِْﺑَﺮاِر اْﻟُﻤْﻘِﺴِﻢ َوﻧَْﺼِﺮ اْﻟَﻤْﻈﻠُﻮم ِ
َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ﯾُﻮُﺳ))ُﻒ ْﺑ))ُﻦ ُﻣﻮَﺳ))ﻰ َﺣ))ﺪﱠ ﺛَﻨَﺎ أَﺑ)ُ)ﻮ أَُﺳ))ﺎَﻣﺔ ََﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﻋﺒَْﯿ))ﺪ ُا©ﱠ  َِﻋ))ْﻦ ﻧَ))ﺎﻓِﻊ ٍَﻋ))ْﻦ اْﺑ))ِﻦ ُﻋَﻤ))َﺮ َرِﺿ))َﻲ 
ا©ﱠ  َُﻋْﻨُﮭَﻤ))ﺎ أَنﱠ َرُﺳ))ﻮَل ا©ﱠ  َِﺻ))ﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿ))ِﮫ َوَﺳ))ﻠﱠَﻢ اﺗﱠَﺨ))ﺬ ََﺧﺎﺗًَﻤ))ﺎ ِﻣ))ْﻦ ذََھ))ٍﺐ أَْو ﻓِﻀﱠ ))ٍﺔ َوَﺟﻌَ))ﻞ َ ﻓَﺼﱠ ))ﮫ ُ
ِﻣﻤﱠ ))ﺎ ﯾَِﻠ))ﻲ َﻛﻔﱠ))ﮫ َُوﻧَﻘَ))َﺶ ﻓِﯿ))ِﮫ ﷴَُﱠٌ َرُﺳ))ﻮُل ا©ﱠ  ِﻓَﺎﺗﱠَﺨ))ﺬ َاﻟﻨﱠ))ﺎُس ِﻣﺜْﻠَ))ﮫ ُﻓَﻠَﻤﱠ ))ﺎ َرآُھ))ْﻢ ﻗَ))ﺪْ اﺗﱠَﺨ))ﺬُوَھﺎ َرَﻣ))ﻰ ﺑِ))ِﮫ 
َوﻗَ)))ﺎَل َﻻ أَْﻟﺒَُﺴ)))ﮫ ُأَﺑَ)))ﺪًا ﺛ)ُ))ﻢﱠ اﺗﱠَﺨ)))ﺬ ََﺧﺎﺗًَﻤ)))ﺎ ِﻣ)))ْﻦ ﻓِﻀﱠ )))ٍﺔ ﻓَﺎﺗﱠَﺨ)))ﺬ َاﻟﻨﱠ)))ﺎُس َﺧ)))َﻮاﺗِﯿَﻢ اْﻟِﻔﻀﱠ )))ِﺔ ﻗَ)))ﺎَل اْﺑ)))ُﻦ ُﻋَﻤ)))َﺮ 
ﻓَﻠَ ))ﺒَِﺲ اْﻟَﺨ))ﺎﺗََﻢ ﺑَْﻌ))ﺪ َاﻟﻨﱠﺒِ ))ّﻲ َِﺻ))ﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿ))ِﮫ َوَﺳ))ﻠﱠَﻢ أَﺑُ))ﻮ ﺑَْﻜ))ٍﺮ ﺛ)ُ)ﻢﱠ ُﻋَﻤ))ُﺮ ﺛ)ُ)ﻢﱠ ُﻋﺜَْﻤ))ﺎُن َﺣﺘﱠ))ﻰ َوﻗَ ))َﻊ ِﻣ))ْﻦ 
 ُﻋﺜَْﻤﺎَن ﻓِﻲ ﺑِﺌِْﺮ أَِرﯾﺲ َ
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َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ﷴَُﱠُ ْﺑ))ُﻦ ﺑَﺸﱠ ))ﺎٍر َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﻏْﻨ))ﺪٌَر َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﺷ))ْﻌﺒَﺔ َُﻋ))ْﻦ ﻗَﺘ)َ)ﺎدَة ََﻋ))ﻦ ْ ِﻋْﻜِﺮَﻣ))ﺔ ََﻋ))ْﻦ اْﺑ))ِﻦ َﻋﺒﱠ))ﺎٍس َرِﺿ))َﻲ 
ا©ﱠ  َُﻋْﻨُﮭَﻤ))))ﺎ ﻗَ))))ﺎَل ﻟَﻌَ))))َﻦ َرُﺳ))))ﻮُل ا©ﱠ  َِﺻ))))ﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿ))))ِﮫ َوَﺳ))))ﻠﱠَﻢ اْﻟُﻤﺘََﺸ))))ﺒِِّﮭﯿَﻦ ِﻣ))))ْﻦ اﻟّﺮِ َﺟ))))ﺎِل ﺑِﺎﻟﻨَِّﺴ))))ﺎِء 
 َواْﻟُﻤﺘََﺸﺒَِّﮭﺎِت ِﻣْﻦ اﻟﻨَِّﺴﺎِء ﺑِﺎﻟّﺮِ َﺟﺎِل ﺗَﺎﺑَﻌَﮫ َُﻋْﻤٌﺮو أَْﺧﺒََﺮﻧَﺎ ُﺷْﻌﺒَﺔُ 
َﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ُﻣﻌَ))ﺎذ ُْﺑ))ُﻦ ﻓََﻀ))ﺎﻟَﺔ ََﺣ))ﺪﱠﺛَﻨَﺎ ِھَﺸ))ﺎٌم َﻋ))ْﻦ ﯾَْﺤﯿَ))ﻰ َﻋ))ْﻦ ِﻋْﻜِﺮَﻣ))ﺔ ََﻋ))ْﻦ اْﺑ))ِﻦ َﻋﺒﱠ))ﺎٍس ﻗَ))ﺎَل ﻟَﻌَ))َﻦ اﻟﻨﱠﺒِ))ﻲﱡ 
َﺻ))ﻠﱠﻰ ا©ﱠ  َُﻋﻠَْﯿ ))ِﮫ َوَﺳ))ﻠﱠَﻢ اْﻟُﻤَﺨﻨﱠﺜِ ))ﯿَﻦ ِﻣ))ْﻦ اﻟّﺮِ َﺟ))ﺎِل َواْﻟُﻤﺘَ))َﺮّﺟِ َﻼِت ِﻣ))ْﻦ اﻟﻨَِّﺴ ))ﺎِء َوﻗَ ))ﺎَل أَْﺧِﺮُﺟ))ﻮُھْﻢ ِﻣ))ْﻦ 
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cara  berpakaian dari urutannya mendahulukan kanan untuk memakai, 
mendahulukan yang kiri untuk melepas dan mendoakan orang yang berbaju baru 
supaya berkah. Hal yang tidak kalah penting adalah syarat berpakaian itu sendiri 
yang tidak boleh sombong saat memakainya, tidak boleh berlebihan (tabarruj) 
dalam berpakaian. Akhlak adalah nilai yang melekat pada diri seseorang yang 
melekat pada fungsi pakaian itu sendiri yaitu menutup aurat (sesuatu yang harus 
ditutupi)  dan motivasi berpakaian  tidak hanya sekedar menutup secara fisik tetapi 
menutup aib. Sehingga akhlak berpakaian landasannya adalah karena Alloh dan 
tidak untuk kemewahan atau pujian manusia. 
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